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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Problematika Trauma Klien 

1. Lokasi Penelitian 

     Lokasi penelitian memiliki hubungan dalam menciptakan 

kondisi bagi subjek penelitian, ikut andil berpengaruh dalam 

pembentukan karakter, tuntutan akademis, lingkungan spiritual dan 

kehidupan sosial. Oleh karena itu peneliti memandang perlu adanya 

deskripsi lokasi penelitian dalam membantu memberikan data-data 

ataupun gambaran umum kondisi masyarakat di sekitar klien yang 

membentuk pikiran, emosi, perilaku sosial dan spiritual klien sebagai 

hasil bentukan atau lingkungan yang ditinggali. 

   Adapun lokasi penelitian ini di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel (kampus klien), tepatnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

(FTK), Program Studi (PRODI) Pendidikan Matematika. 

     Dalam sejarah pendirian UIN Sunan Ampel Surabaya (dulu 

IAIN) di tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK 

No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di 

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 

Oktober 1964, berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964 Fakultas 

Ushuluddin di Kediri diresmikan. Berawal dari 3 (tiga) Fakultas 

tersebut, Menteri Agama memandang perlu untuk menerbitkan Surat 

Keputusan Nomor 20/1965 tentang pendirian IAIN Sunan Ampel yang 

bertempat di Surabaya, tepatnya di Jalan A. Yani No.117 Surabaya. 
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Kemudian pada tanggal 1 Oktober 2013, berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 65 Tahun 2013. IAIN Sunan Ampel berubah status 

menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) dan hingga saat ini (tahun 2016) 

memiliki 9 Fakultas sarjana dan pascasarjana, serta 44 Program Studi 

(33 program sarjana, 8 program magister, dan 3 doktor).144 

UIN Sunan Ampel sebagai sebuah institusi pendidikan yang 

memiliki misi menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif 

bertaraf internasional, mempunyai nilai-nilai dasar sebagai suatu 

pegangan dalam mewujudkun outcomes atau mencetak alumnus yang 

berkarakter, seperti : religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, berdaya ingin tahu, nasionalis, menghargai 

prestasi, bersahabat atau komunikatif,  cinta damai, peduli lingkungan 

dan sosial, bertanggung jawab, berpikir metakognitif (tata pikir 

reflektif). Nilai-nilai tersebut merupakan sublimasi dari karakter unggul 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang disingkat menjadi “CERMAT” 

akronim dari karakter unggul saripati cerdas (smart), berbudi luhur 

(pious), dan bermartabat (honourable). Sehingga kemudian UINSA 

memiliki tagline,”Building Character Qualities : For the Smart, Pious, 

Honourable Nation”.145 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu di 

antara sembilan Fakultas yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya, 

berdiri sejak tanggal 14 Mei 1970. Berdirinya Fakultas Tarbiyah 

                                                           
144 Dokumen dan Arsip Kurikulum KKNI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, hal. 17-20 
145 Dokumen dan Arsip Kurikulum KKNI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, hal. 20-22 
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dilatarbelakangi oleh permintaan masyarakat Jawa Timur untuk belajar 

ilmu-ilmu keguruan dan kependidikan Islam, juga kebutuhan akan 

tenaga pendidik agama Islam seiring pertumbuhan sekolah yang terus 

meningkat dengan cepat. Hal ini yang menjadi pijakan dan 

pertimbangan dalam mendirikan Fakultas Tarbiyah di UIN Sunan 

Ampel Surabaya.  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada mulanya merupakan 

salah satu Fakultas cabang yang terletak di Bojonegoro, kemudian 

dipindahkan menjadi Fakultas Surabaya sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah NO.33 tahun 1985. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

memiliki empat jurusan dan tujuh program studi yang sudah 

terakreditasi melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

(BAN-PT).146 

Program Studi Matematika (PMT) merupakan salah satu PRODI 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah berdiri sejak tahun 2005, 

sebelumnya disebut sebagai Program Studi Tadris MIPA. Program 

Studi Matematika diberikan izin penyelenggaraan menurut Surat 

Keputusan Dirjen Kelembagaan Agama Islam No. DJ.II/15/2005 dan 

Surat Keputusan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(MENDIKBUD) RI No. 458A/E/0/2013. Kemudian pada tahun 2015 

Jurusan Pendidikan MIPA, Program Studi Matematika (PMT) 

berdasarkan SK BAN-PT No. 089/SK/BAN-PT/Akred/S/III/2015 telah 

                                                           
146 Dokumen dan Arsip Kurikulum KKNI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, hal. 23-26 
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terakreditasi B. PMT yang memiliki visi menjadi pusat pengembangan 

pendidikan matematika yang unggul dan kompetitif, memiliki profil 

lulusan yaitu pendidik matematika, peneliti, penulis, 

enterpreneurship.147  

Dalam mencapai visi, PMT memiliki misi sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran matematika yang 

mendidik, unggul dan akuntabel. 

b. Mengembangkan penelitian pendidikan matematika yang inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kualitas 

pendidikan matematika melalui pengabdian kepada masyarakat. 

d. Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk proses 

pembentukan kompetensi dan pembiasaan akhlakul karimah. 148 

Dengan misi yang telah disebutkan Program Studi 

Matematika memiliki tujuan sebagai berikut : 

1) Menghasilkan sarjana pendidikan matematika yang profesional, 

inovatif dan berkarakter al uswah al hasanah. 

2) Menghasilkan produk penelitian dan pengembangan pendidikan 

matematika yang kreatif dan inovatif. 

3) Menyebarluaskan hasil riset pendidikan matematika yang 

berkelanjutan. 149 

                                                           
147 Dokumen dan Arsip Profil Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 
148 Dokumen dan Arsip Profil Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 
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   Adapun capaian pembelajaran bagi mahasiswa Program 

Studi PMT antara lain ;  

a) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius. 

b) Memiliki moral etika dan kepribadian yang baik. 

c) Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah 

air, memiliki sikap nasionalis dan bertanggung jawab. 

d) Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian yang tinggi kepada masyarakat. 

e) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 

kepercayaan dan agama. 

f) Menerima, menghayati, mengolah, menalar dan 

mengamalkan keseimbangan dzikir dan pikir terhadap nilai-

nilai islam serta nilai-nilai kearifan lokal Indonesia. 

g) Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu 

beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 

h) Mampu menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 

tertentu secara umum dan konsep teoritis khusus dalam 

bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta 

                                                                                                                                                               
149 Dokumen dan Arsip Profil Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 
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mampu memformulasikan penyelesaian bidang 

pengetahuan secara prosedural. 150 

Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Deskripsi Konselor atau Terapis 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti sekaligus menjadi 

konselor atau terapis dalam mengimplementasi terapi Islam melalui 

hipnosholawat dalam menangani trauma seorang mahasiswa UINSA 

korban bullying. 

a. Identitas Konselor 

Tabel 3.1 Identitas Konselor 

Nama Lengkap Ursilawati 

NIM B53213075 

Nama Panggilan Uci 

Agama Islam 

Tempat, Tanggal Lahir Serang, 07 September 1995 

                                                           
150 Dokumen dan Arsip Profil Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya 
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Jenis Kelamin Perempuan 

Anak Ke Tiga dari lima bersaudara 

Cita-cita Trainer dan terapis profesional 

Status Mahasiswa 

Program Studi/Sem/ 

Fakultas 

Bimbingan Konseling Islam/VII/Dakwah 

dan Komunikasi 

Perguruan Tinggi UIN Sunan Ampel 

Alamat tinggal  Pabrik Kulit Gang 1 A, Wonocolo, Kota 

Surabaya 

Alamat asal Serang, Banten 

Riwayat Pendidikan 1. SDN Sukanegara 1 

2. SMPN 1 Ciruas 

3. MAS Assa’adah Dahu 

4. UIN Sunan Ampel Surabaya (periode 

daftar 2013) 

Identitas Orangtua : 

Nama Ayah 

Usia 

Nama Ibu 

Umur 

Alamat  

 

H. Syamsuri 

65 Tahun 

Hj. Hindun 

63 Tahun 

Serang- Banten 

 

b. Pengalaman dan Kompetensi Konselor 

Dalam kompetensi akademik konselor telah mengambil dan 

mempelajari beberapa mata kuliah terpadu. Sehingga konselor 

telah memiliki pengetahuan tentang; bimbingan konseling Islam, 

teori dan teknik konseling, bimbingan konseling sosial, dinamika 

kelompok, ilmu dakwah, patologi muslim, hadis dan tafsir BKI, 

keterampilan komunikasi konseling, kesehatan mental, konseling 

individual dan kelompok, konseling penyandang masalah sosial, 

konseling dan psikoterapi, konseling sekolah, psikologi 

perkembangan, psikologi klinis, psikologi kepribadian, psikologi 

sosial dan terapi Islam yang dapat menunjang kemampuan dan 

pengetahuan dalam penelitian yang dilakukan. 
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Selain itu konselor juga pernah mengikuti sertifikasi 

pelatihan hipnosis dan hipnoterapi sebagai hipnotis dan 

hipnoterapis di tahun 2015, sehingga berkompetensi untuk 

mengaplikasikan teknik penyembuhan dengan menggunakan 

hipnoterapi.151 Konselor telah menangani beberapa klien dengan 

pelbagai masalah menggunakan intervensi hipnoterapi maupun 

hipnosholawat antara lain : 

1) Pada tanggal 05 April 2016, menangani klien atas nama Ariza 

Pandhini, memberikan intervensi hipnoterapi sebagai relaksasi 

dan memberikan sugesti semangat, mencintai dan menghormati 

orangtua serta nilai-nilai positif dalam alam bawah sadarnya. 

Hipnoterapi dilakukan di Laboratorium Bimbingan Konseling 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2) Pada tanggal 07 April 2016, menangani klien atas Ahmad Jdul 

Haq Halim, memberikan hipnosholawat kepada klien untuk 

merelaksasi diri agar lebih fresh, serta menanamkan nilai-nilai 

pribadi Rasulullah SAW seperti percaya diri, tertib, santun dan 

menjadi Pemimpin yang bertanggungjawab. 

3) Pada tanggal 13 April 2016 di Laboratorium Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Konselor 

memberikan intervensi hipnoterapi kepada Lailatun Nikmah. 

Klien memiliki masalah bahwa dirinya merasa terganggu 

dengan kebiasaan yang dimiliki yaitu ceroboh dan teledor. 

                                                           
151  Lihat Lampiran 1 & 2 Sertifikat sebagai Hipnotis dan Hipnoterapis 
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Klien merasa takut kepada ibunya untuk berbicara dan berterus 

terang terkait kesalahannya telah menghilangkan barang 

berharga milik ibu. 

4) Pada tanggal 14 April 2016 di Laboratorium Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Konselor 

memberikan intervensi hipnosholawat kepada Fuad, 

Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) semester 2. 

Klien merasa dirinya kurang percaya diri, pemalu dan ingin 

dikuatkan semangat serta motivasi diri dalam menghafal al-

Qur’an melalui penanaman pribadi suri tauladan Rasulullah 

dalam hipnosholawat. 

5) Pada tanggal 03 Juni 2016 di Laboratorium Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Konselor 

menangani klien yang memiliki masalah dalam kecemasan 

psikosomatis atas nama Tika, mahasiswa Jurusan Psikologi 

UINSA. Hipnoterapi digunakan dalam menangani kecemasan 

berlebihan yang dirasakan, setelah mengeksplor alam bawah 

sadar klien maka berhasil diketahui bahwa kecemasan yang 

dirasakan akibat dari sikap Ayah klien yang keras, posesif dan 

perfeksionis. 

6) Pada tanggal 7 Juli 2016 di Magetan, konselor menangani klien 

bernama Ulul Muthoharoh yang ingin melupakan masa lalunya 

yang menyakitkan. Klien menyimpan perasaan amarah, kecewa 

dan perasaan berdosa karena telah melakukan kesalahan besar 
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di masa lalu. Klien ingin sekali meluapkan perasaan tersebut 

agar mendapat kelegaan dan ketenangan. Konselor 

menggunakan hipnoterapi sebagai intervensi konseling untuk 

permasalahan klien, bertujuan mengeksplor alam bawah sadar 

klien dan menggantikan persepsi-persepsi negatif dengan 

menanamkan nilai-nilai positif. 

7) Pada tanggal 31 Oktober 2016, konselor menangani klien atas 

nama Umi Habibah, Mahasiswi Fakultas Syariah dan hukum. 

Klien merupakan korban bullying teman-teman kuliahnya. 

Klien merasa tidak percaya diri, direndahkan, tidak dihargai 

dan dikucilkan sehingga klien menjadi sosok yang penakut, dan 

menyimpan kemarahan serta kekecewaan yang mendalam 

terhadap teman-temannya. Keluarga klien juga dinilai kurang 

harmonis. Dalam hal ini konselor menggunakan hipnosholawat 

untuk menanamkan nilai-nilai suri tauladan Rasul yang pemaaf, 

sabar, mengasihi dan gigih untuk menggantikan nilai-nilai 

negatif dalam diri klien. 

8) Pada tanggal 8 November 2016 di Laboratorium Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Klien atas 

nama Tutut, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Memiliki masalah yang tidak jauh berbeda dengan masalah 

yang dialami klien Umi Habibah. Tutut juga mengalami bulian 

di kelas, dan dirinya merasa minder dan menjadi tertutup 

(introvert), sulit membuka diri kepada orang lain dan merasa 
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kesepian. Konselor menggunakan hipnosholawat sebagai 

terapeutik dalam menanamkan nilai-nilai positif suri tauladan 

Rasulullah SAW. 152 

         Konselor juga pernah memberikan hipnosholawat untuk 

memotivasi semangat belajar kepada santriwati selama dua 

tahun berturut-turut di Pesantren An- Najiyah, Tambak Beras, 

Jombang. 

     Selain itu konselor telah melakukan Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) di Rumah Sakit Islam Jemursari selama satu 

bulan.153 Dan menangani klien salah satunya menggunakan 

terapi dzikir dalam menangani kecemasan bagi pasien Diabetes 

Mellitus (DM), selain itu konselor pernah melakukan 

praktikum terkait keterampilan komunikasi konseling, appraisal 

konseling, psikologi klinis, terapi Islam, konseling micro dan 

macro dan lainnya. 

Sehingga dengan demikian pengalaman dan kompetensi 

yang dimiliki konselor dapat menjadi pengetahuan, pedoman 

dan pengalaman dalam melakukan penelitian. Serta dalam 

menerapkan terapi Islam melalui hipnosholawat dalam 

menangani trauma seorang mahasiswa korban bullying. 

 

 

                                                           
152 Data Buku Kegiatan Konseling Lab BKI, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Ampel Surabaya 
153 Lihat Lampiran 3 Sertifikat Magang di Bagian Pembinaan Rohani, Rumah Sakit Islam 

Jemursari Surabaya pada Tanggal 13 September-08 Oktober 2016  
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3. Deskripsi Subyek Penelitian 

a. Identitas Klien154 

Tabel 3.2 Identitas Klien 

Nama Lengkap Tiara Tika (Nama samaran) 

NIM. D74213099 

Nama Panggilan Tia 

Agama  Islam 

Tempat, Tanggal Lahir Mojokerto, 15 Oktober 1994 

Usia 22 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Anak Ke Satu dari dua bersaudara 

Cita-cita Trainer dan Guru 

Status Mahasiswa 

Program Studi/sem/ 

fakultas 

Pendidikan Matematika/VII/Tarbiyah dan 

Keguruan 

Perguruan Tinggi UIN Sunan Ampel 

Dosen Wali Ahmad Lubab (198111182009121003) 

Alamat tinggal  Pabrik Kulit, Wonocolo 

Alamat asal Desa Kutorejo Kec. Kutorejo, Kab. 

Mojokerto – Jawa Timur. Kode Pos : 

61328 

Riwayat Pendidikan 1. SDN Ngoro Mojokerto 

2. SMPN 1 Ngoro 

3. SMAN 1 Sooko 

4. UIN Sunan Ampel Surabaya 

(periode daftar 2013) 

Identitas Orangtua : 

Nama Ayah 

Usia 

Pendidikan terakhir 

Pekerjaan Ayah 

Nama Ibu 

Umur 

Pendidikan Terakhir 

 

Bambang P. 

54 Tahun 

S1 

PNS 

Siti Asmaiyah 

45 Tahun 

SMA 

Alamat Desa Kutorejo Kec. Kutorejo, Kab.  

Mojokerto – Jawa Timur. 61328 

 

 

                                                           
154 Hasil Wawancara dengan Klien 17 Oktober 2016 di Laboratorium Konseling. Lihat 

Lembar Verbatim Wawancara pada Lampiran 4. Dan Data Mahasiswa di Akademik PRODI 

Matematika  
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b. Kondisi Lingkungan Keluarga Klien 

Klien merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Status 

klien saat ini adalah seorang mahasiswi semester 7 UIN Sunan 

Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (PMT), Jurusan 

Pendidikan MIPA, Program Studi Matematika.155 

Klien mengaku sangat menyayangi dan mengagumi kedua 

orangtua, terutama ibu nya. Klien banyak mencontoh dan 

mengambil pelajaran dari sosok ibu yang penyayang, telaten, 

cerdas, cantik, tegas, pandai berkomunikasi, pandai bersosialisasi, 

dan berinteraksi dengan orang lain. Menjadi seorang tokoh 

masyarakat yang  berpengaruh, disegani dan didengar suaranya. Ibu 

klien menjadi pemimpin atau panutan dalam Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di perumahan, mempunyai banyak 

relasi dan teman. Hubungan klien dengan ibunya lebih dekat 

dibanding dengan ayah, karena klien merasa lebih nyaman 

bercerita (curhat) kepada ibu daripada kepada ayah.156 Ayah klien 

pernah menjabat sebagai seorang Camat (PNS) di Kecamatan 

Ngoro selama 9 tahun berturut-turut. Sehingga tidak jarang klien 

melihat ayahnya berpidato di depan masyarakat, memimpin rapat 

atau berdiskusi.157 Klien banyak mendapat pelajaran dan mampu 

meniru apa yang diketahui dan dilihat dari sosok kedua 

                                                           
155Hasil Wawancara dengan Klien, pada tanggal 17 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Lembar Verbatim Wawancara pada Lampiran 4 
156 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
157 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
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orangtuanya. Menjadi pribadi yang cerdas, berkompeten, semangat, 

berani, percaya diri dan didengar aspirasinya. Namun semenjak 

klien mengalami kejadian traumatik, yakni peristiwa bullying yang 

mengancam, menyakiti dan mengganggu integritas psikologisnya, 

kompetensi yang ada pada diri klien menjadi terpendam. Simtom-

smtom trauma mengganggu aktivitas klien, membuatnya kesulitan 

dalam aktualisasi diri. Klien menyadari sendiri bahwa ada yang 

berubah dari dirinya. Diketahui dari ungkapan klien saat 

wawancara : 

“Ada yang salah kayanya sama aku mbak, ada yang berubah 

dari diri aku mbak. Mbak aku yaa dulu enggak sepengecut ini. 

Bisa niru lah mamah sama bapak. Ngomong di depan umum 

biasa ajah. Enaak gitu loh mbak. Yaa walaupun gak sekeren 

mereka. Tapi sekarang kenapa ya mbak. Aku gak bisa, dredeg. 

Kalau disuruh ngomong di depan umum loh malah aku 

panikan. Semenjak aku dijatohin sama temen-temen waktu itu, 

takut mbak. Sumpah beneran takut aku mbak. 

Astagfirullah...”158 

 

Wajah klien nampak memerah, tangan mengepal menampakkan 

kegeraman dan kesedihan sambil mengelus dada. 

 Dalam ungkapan klien, dapat diketahui bahwa setelah 

mengalami bullying, klien merasa ada perubahan negatif darinya, 

baik secara pikiran, emosi dan tingkah laku. Kejadian traumatik 

membuat klien merasakan ketakutan dan kepanikan yang 

berlebihan. Peneliti melihat dari komunikasi non verbal, berupa 

elusan dada bersamaan dengan ucapan “astagfirullah..”, 

                                                           
158 Lihat Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 pada Tanggal 18 Oktober 2016 

dan Hasil Observasi Langsung Mengunjungi Kos Klien pada Tanggal 22 Oktober 2016 
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menampakkan bahwa simtom-simtom trauma yang disebutkan 

sangat mengganggu hidupnya, namun klien merasa tidak berdaya 

dan tidak mampu lagi melawan serta mengatasi gangguan-

gangguan psikologis yang dialami. 

Apabila klien berada di posisi seperti kedua orangtuanya, 

yakni berpidato, memimpin diskusi yang terjadi adalah ketakutan, 

kepanikan menguasai pikiran dan emosi klien, serta menstimulus 

untuk mengingat kejadian traumatiknya kembali. Pembulian yang 

terjadi pada klien dimaknai dengan dijatuhkannya harga diri klien, 

sehingga klien merasa kecewa dan terhina. 

Penekanan rasa takut klien terhadap peristiwa yang 

mengingatkannya pada kejadian traumatik diungkapkan dengan 

pernyataan “sumpah”. Dan peneliti melihat dari body language 

yang ditampakkan bahwa klien merasakan kekesalan, dan 

kesedihan atas apa yang terjadi pada dirinya.159 

Dalam hal ini peneliti belum bertemu dan meminta 

keterangan secara langsung kepada kedua orangtua klien karena 

terkendala jarak. Tapi menurut hasil keterangan wawancara dengan 

klien dan mentor, lingkungan keluarga klien dapat diasumsikan 

berpotensi untuk membantu klien mengatasi gangguan-gangguan 

trauma yang dialami.160  

                                                           
159 Lihat Verbatim Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 pada Tanggal 18 

Oktober 2016 dan Hasil Observasi Langsung Mengunjungi Kos Klien pada Tanggal 22 Oktober 

2016 
160Lihat  Verbatim Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 dan Hasil Wawancara 

dengan Mentor pada Lampiran 12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

 

c. Latar Belakang Pendidikan Klien 

Dalam riwayat pendidikan, klien pernah menempuh 

Sekolah Dasar (SD) di SDN Ngoro Mojokerto. Dan meneruskan 

SLTP di SMPN 1 Ngoro serta SLTA di SMA 1 Sooko.  

SMA 1 Sooko bertempat di Jl. R. Akhmad Basuni 361 

Sooko, Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini merupakan 

salah satu SLTA senior terfavorit di Mojokerto yang telah menjadi 

Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI) dan menuju ISO 

9001 : 2008.161  

Di sekolah yang akrab disebut dengan SMANSASOO ini 

lah, menjadi tempat di mana klien mengalami kejadian bullying 

yang melatarbelakangi traumanya. Kejadian traumatik terjadi saat 

klien duduk di kelas dua. Klien mengaku bahwa sekolah SMA nya 

memang terfavorit di Mojokerto, klien bangga dan merasa 

beruntung dapat berkesempatan sekolah di SMANSASOO. Karena 

selain klien, banyak sekali anak-anak dan orangtua yang ingin 

menyekolahkan putra dan putrinya di sana.  Dengan terseleksi dan 

diterimanya klien dalam penerimaan sebagai salah satu siswa di 

SMA favorit tersebut, membuktikan bahwa klien memang 

memiliki kompetensi yang baik. Bahkan klien mengaku bahwa 

dirinya pernah menjuarai lomba puisi sewaktu SMA kelas 1.162 

                                                           
161 Smansasoo Jaya, Profil SMAN 1 SOOKO, http://smansasooko.blogspot.co.id/2011/05/ 

profil-sman-1-sooko.html,  diakses 05 Januari 2017 
162 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 

http://smansasooko.blogspot.co.id/2011/05/%20profil-sman-1-sooko.html
http://smansasooko.blogspot.co.id/2011/05/%20profil-sman-1-sooko.html
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  Sebagaimana ungakapan klien di bawah ini : 

“Mbak, padahal sebelum kejadian itu, saya itu pernah juara 

lomba baca puisi tingkat Kabupaten, waktu itu saya masih 

PD mbak. Tapi itu juga enggak nyangka sih mbak bisa 

menang.”163 

 

 Namun klien mengungkapkan bahwa dia tidak menyukai 

watak sebagian teman-teman SMA nya, yang dinilai sekalipun 

sebagai orang yang pintar-pintar secara Intelligence Quotient (IQ), 

namun persaingan sengit dalam hal prestasi akademis membuat 

mereka sombong dan individualis. Karakter yang dimiliki oleh 

sebagian siswa SMANSASOO tersebut memfaktori potensi 

pembulian di sekolah, terjadi antara siswa yang merasa lebih 

berkuasa, kuat, pintar dan hebat kepada teman lain yang dianggap 

lebih lemah. Salah satunya adalah klien yang menjadi korban 

bullying, berakibat pada trauma dirasakan sampai saat ini.164 Hal 

ini dapat diketahui dari ungkapan klien saat wawancara, 

sebagaimana berikut : 

“Iyah gitu alhamdlillah mbak, tapi gak suka anak-anaknya 

apalagi kejadian itu mbak, awalnya seneng bisa masuk SMA 

favorit itu mbak, beruntumg sih mbak. Temen-temen saya 

banyak yang kepingin masuk situ, tapi mbak gak sukanya 

mereka itu rata-rata sombong, ngerasa pinter dan hebat, 

makannya suka ngerendahin dan ngebuli orang!”.165 

 

                                                           
163 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6  
164 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
165 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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Ungkap klien dengan nada geram, dan penekanan pada kata 

“sombong, ngerasa pinter dan hebat, makannya suka ngerendahin 

dan ngebuli orang.” Dalam ungkapan tersebut menampakkan 

bahwa klien marah, tidak terima dibuli, kecewa terhadap perlakuan 

teman-teman SMA nya. 

Kemudian pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, klien 

juga pernah menjadi Mahasiswi Psikologi di Universitas Airlangga 

(UNAIR) selama 1 tahun, namun kemudian memutuskan untuk 

berhenti karena klien merasa karakter teman-teman kuliah di 

UNAIR memiliki kesamaan dengan karakter teman-teman SMA 

nya,  yang dinilai pintar-pintar, sombong, individualis, dan stylist. 

Sehingga klien khawatir pembulian di waktu SMA nya akan 

terulang kembali. Klien merasa tertekan dan menganggap dirinya 

paling bodoh di antara teman-teman yang pintar di kelas, merasa 

tidak memiliki teman dan diabaikan, serta tidak dihargai. 

Seperti apa yang disampaikan oleh klien sebagai berikut : 

 “Saya juga bingung mbak. Sampe yaa mbak, saya itu 

pernah kuliah di Universitas Airlangga (UNAIR), jurusan 

psikologi tapi cuma setahun ajah, soalnya saya kurang suka 

sama temen-temen yang di UNAIR sombong, individualis, 

dan stylist. Persis sekali dengan karakter teman-teman SMA 

saya dulu. Saya juga jadi minder dan merasa tertinggal dan 

kurang bisa mengikuti mereka. Jadi kaya enggak punya 

teman gitu mbak, engga dihargai, dan diremehkan kalau 

lagi berpresentasi di kelas. Saya tertekan di sana mbak. Yaa 

udah deh tahun berikutnya saya ambil jalur masuk 
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SBMPTN di UIN Sunan Ampel PRODI Pendidikan 

Matematika. Jadi gitu mbak ceritanya.”166 

Perasaan tersebut diakui muncul bersama respon-respon 

emosional yang dirasakan apabila dihadapkan dengan peristiwa 

yang persis dengan kejadian traumatiknya. Sehingga klien lebih 

sering menolak dan cenderung menghindar saat diberi kesempatan 

untuk berpresentasi. 

 Klien merasa terasing dan muncul perasaan pesimis selama 

berproses kuliah di UNAIR tersebut. Hingga pada akhirnya klien 

tidak betah dan memutuskan untuk pindah kuliah dengan 

mengikuti kembali jalur masuk SBMPTN di tahun 2013 dengan 

pilihan Perguruan Tinggi UIN Sunan Ampel PRODI Pendidikan 

Matematika.167 

Awal masuk kuliah klien mengaku memerlukan usaha 

besar untuk beradaptasi dengan kampus UINSA. Klien menilai 

lingkungan sosial di UINSA sedikit lebih baik dibandingkan 

lingkungan sosial di kampus UNAIR. Perasaan trauma dan gejala-

gejala trauma masih klien rasakan dan sangat mengganggu kondisi 

psikis serta aktivitasnya. Perasaan cemas, kecewa, amarah terhadap 

peristiwa traumatik sering muncul, sehingga hal tersebut membuat 

dirinya kesulitan beraktivitas kuliah mengikuti kegiatan belajar di 

dalam kelas. Hingga pada klimaksnya, klien memutuskan untuk 

                                                           
166 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
167 Hasil Wawancara dengan Klien, pada tanggal 18 Oktober 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
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menenangkan diri di rumah dan berhenti kuliah selama beberapa 

minggu. Klien ingin menenangkan pikiran dan hati dengan 

mengisolasi diri dari lingkungan. Menjauhkan diri dari pelbagai 

aktivitas dan berdiam diri di rumah untuk sementara waktu, dengan 

tujuan memperoleh kedamaian dan ketentraman menghindari 

dengan hal-hal yang membuat dia flashback dengan kejadian 

traumanya.168  

    Namun hal tersebut berakibat pada nilai akademis klien, 

klien tertinggal beberapa mata kuliah dan harus mengulang di 

semester berikutnya. Sehingga klien tidak dapat mengambil skripsi 

di semester tujuh dan tidak dapat memprogram untuk lulus lebih 

cepat. Menurut transkrip nilai akademis klien di semester tujuh ini 

klien memiliki Satuan Kredit Semester (SKS) sebanyak 123, secara 

umum klien memiliki nilai akademis yang cukup baik namun 

terdapat beberapa nilai mata kuliah dalam pengembangan 

kepribadian yang tidak lulus sehingga diharuskan mengulang. 

Klien sendiri merasa nilai akademisnya kurang memuaskan dan 

menjudge diri tidak memiliki kemampuan public speaking yang 

baik. Trauma yang dirasakan membuat klien kurang memiliki 

keberanian untuk berbicara di hadapan banyak orang, terbata-bata 

ketika presentasi walaupun persiapan sudah matang tetapi akhirnya 

nge-blank, seperti memiliki beban dan pandangan kosong.  

                                                           
168Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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  Kondisi tersebut dikuatkan dengan pernyataan teman klien, 

sebagaimana berikut : 

“Dulu dia gerogian sedikit gugup dan pendiam, kalau waktu 

persentasi itu suka keliatan ada beban dan kaya mikir gak 

ngalir gitu. Dia sih pernah bilang, mending dikasih tugas 

nulis atau baca sama dosen, daripada diminta persentasi gitu 

Sil. Oh yah emang dia punya trauma waktu zaman sekolah 

katanya”.169 

 

Dari keterangan teman klien yang diperoleh, menggambarkan 

kondisi klien dengan simtom gugup dan menjadi pendiam di kelas. 

Klien masih mampu memaksakan dirinya untuk melawan trauma, 

tetapi terlihat sangat membebani sehingga setiap kali persentasi 

kurang maksimal. Sehingga apabila diberikan pilihan, dia akan 

memilih menghindar dari kejadian yang akan mengingatkan 

peristiwa traumatik yang pernah dialami. 

  Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

klien, sebagai berikut : 

“Iyah mbak, saya menghindari sesuatu yang berbau-bau 

presentasi, diskusi dan lain-lain. Saya gak suka kalau orang-

orang menganggap saya bodoh. Seperti dulu mbak, waktu 

SMA kelas 2 itu kejadiannya. Waktu saya presentasi di depan 

kelas saya diolok-olok mbak, disoraki, dibilang kalau saya 

bodoh, polos dan kekanak-kanakan, dan itu rasanya sakit 

sekali mbak. Saya enggak terima” (klien menampakkan 

wajah yang sedih dan matanya berkaca-kaca)170 

Namun di sisi lain klien masih memiliki semangat, terbukti 

dirinya mengaku sudah mempersiapkan topik untuk penelitiannya 

nanti, yaitu tentang metode pembelajaran bagi siswa introvert dan 

                                                           
169 Hasil Wawancara dengan Teman Kelas Klien, pada Tanggal 22 November 2016 di 

Rektorat. Lihat Verbatim Wawancara pada Lampiran 8 
170 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
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ekstrovert. Keputusan topik tersebut dilatarbelakangi dari 

pengalaman traumatik yang pernah dialami klien. Sebagaimana 

salah satu dari dua kepribadian tersebut (introvert) klien rasakan 

semenjak setelah kejadian traumatik di SMA nya.171 

d. Kondisi Lingkungan Sosial Klien 

Dalam lingkungan kampus, di hadapan teman-temanya 

klien mencoba memperlihatkan sosok yang ceria walaupun 

sebenarnya menyimpan beban karena luka-luka psikologis yang 

tersimpan dalam alam bawah sadar klien, rasa cemas muncul 

ketika klien mencoba ikut nimbrung dalam perkumpulan atau 

diskusi. Klien terkadang membayangkan teman-teman yang sedang 

di hadapannya seperti teman-teman SMA yang dulu membuli. 

Klien takut dianggap bodoh, disalahkan dan ditertawakan.172 

Karena itu klien cenderung menghindar dari kondisi yang memiliki 

kemiripan dengan peristiwa traumanya. Klien mengatakan dengan 

raut muka sedih dan nada suara menekan penuh emosi ; 

“Saya ingin menghilangkan trauma saya mbak secara tuntas, 

bisa ngomong di depan banyak orang, kumpul dan diskusi 

sama teman-teman. Ketika presentasi atau interviu itu gak 

degdegan, panik dan khawatir gak karuan dan takut. Saya 

pengen normal biasa ajah kaya orang-orang. Biar saya gak 

ditertawakan dan dipecat terus. Tapi kenapa bayangan 

peristiwa buli itu mbak muncul, bikin saya takut dan dredeg. 

Akhirnya saya milih buat pulang saja”.173  

 

                                                           
171 Hasil Wawancara dengan Klien di Perpustakaan UNAIR Kampus B pada Tanggal 15 

November. 
172Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
173 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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    Dapat diketahui dari pernyataan klien, bahwa dalam dirinya 

terdapat keinginan untuk melawan trauma yang dimiliki. Namun 

bayangan trauma, ketakutan, cemas berlebihan sering muncul saat 

klien dihadapkan dengan kumpulan orang-orang dalam sebuah 

diskusi, interviu, kelas atau forum.  

Sosok klien menurut keterangan beberapa teman kelas 

dikenal sebagai orang yang pendiam, namun terkadang 

menampakkan keceriaan. Klien kurang suka untuk berpresentasi. 

Tapi akhir-akhir ini mulai berani dan suka bertanya baik di kelas 

saat mata kuliah dan meramaikan grup whatsapp kelas, berbeda 

dari awal-awal kuliah.  

“Dulu dia grogian sedikit gugup dan pendiam, kalau waktu 

persentasi itu suka keliatan ada beban dan kaya mikir gak 

ngalir gitu. Dia sih pernah bilang, mending dikasih tugas 

nulis atau baca sama dosen, daripada diminta persentasi gitu 

Sil. Oh yah emang dia punya trauma waktu zaman sekolah 

katanya. Tapi akhir-akhir ini terlihat aktif. Saya seringkali 

satu kelas dengan dia, dan sejauh saya perhatikan dia berani 

buat angkat tangan untuk bertanya, berani menunjukan 

dirinya di depan kelas walaupu ngomongnya masih terbata-

bata. Saya perhatikan dia sekarang di grup whatsapps prodi 

juga lebih tenang, anteng, apik.”174 

 

  Menurut keterangan Annis (teman klien), klien mengalami 

perubahan lebih positif. Dengan berperan aktif di kelas saat diskusi 

menunjukkan klien berani membangun kembali sosok klien yang 

percaya diri dan mengelola gangguan-gangguan traumanya menjadi 

lebih positif. 

                                                           
174 Hasil wawancara dengan teman kelas klien di Rektorat, pada Tanggal 22 November 

2016 di Rektorat. Lihat Wawancara pada Lampiran 8 
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Dalam kegiatan kampus, klien mengikuti kegiatan USF 

Mentorship program periode 2016. Di program ini klien dibimbing 

oleh empat mentor yang berpengalaman selama satu semester 

untuk mengembangkan kompetensi diri, cara memahami diri dan 

diberikan pengetahun serta pembelajaran dalam bidang leadership 

dan Management Organizational juga tidak ketinggalan persiapan-

persiapan untuk mengikuti event-event internasional seperti youth 

conference, student exchange maupun scholarship.175 Dan di bulan 

November tahun 2016 klien sudah diwisuda sebagai alumni 

pertama dalam program tersebut. Dari raport mentee dapat dilihat 

kemajuan dan pengembangan diri yang dilakukan oleh klien. Baik 

dalam menjaga motivasi atau semangat, memanejemen passion, 

dan menjalin hubungan sosial klien. Di dalam keterangan saran 

dalam raport klien, klien perlu meningkatkan hubungan dengan 

lingkungan yang dapat mendukung pengembangan diri nya, tidak 

menutup diri. Serta lebih dapat menguasai diri dan memiliki 

positive thinking. 176 

Klien merasa senang dan mengaku pengalaman selama 

mengikuti program tersebut sangat bermanfaat. Program 

                                                           
175 Hasil Wawancara dengan Mentor dalam USF Mentorship Program pada Tanggal 25 

November 2016 di Kaya Resto. Lihat Wawancara dengan Mentor Klien pada Lampiran 12 dan 13 
176Lihat Raport Mentee pada Lampiran 10 
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mentorship memberikan banyak pengetahuan, relasi serta 

perubahan dalam hidup klien.177 

Menurut komentar beberapa mentor yang membimbing 

klien mengaku, bahwa klien mengalami perubahan dan 

pengembangan yang lebih baik. 

 “Dalam masa awal-awal mentoring, dia keliatan trauma 

kalau diminta menyampaikan pendapat, kaya takut dan 

kurang PD gitu. Memang dia pernah cerita sekilas sih kalau 

dia punya trauma. Tapi enggak pernah cerita trauma nya 

kenapa. Katanya karena traumanya itu bikin dia sulit 

komunikasi sama orang lain, takut salah, minder, dan 

kadang-kadang beberapa dari teman kuliahnya itu suka 

merendahkan cara berpikirnya dia. Untuk ngomong itu gak 

berani, takut ditertawakan, Kadang mudah down juga 

orangnya. Tapi kaka rasa sekarang dia sudah ada 

perkembangan, bisa nata tujuan dan cita-citanya dan lebih 

semangat.”178 

 

Adapun menurut mentor lain menjelaskan bahwa klien 

dalam kegiatan USF mentorship program 2016, berkembang cukup 

baik, dia hanya butuh partner saja yang mampu mendukung, 

mengingatkan dan menguatkan serta memotivasi klien. 179 

e. Keadaan Karir dan  Ekonomi 

Walaupun klien lahir dan hidup di keluarga yang dinilai 

dari sisi ekonomi yang berkecukupan, namun klien tetap mencoba 

mandiri. Klien menuntut dirinya untuk tidak selalu bergantung 

                                                           
177 Hasil Observasi Langsung Mengikuti Kegiatan Organisasi Klien di USF Mentorship 

Program  “Graduation Mentee” pada Tanggal 25 November 2016 di Kaya Resto. Lihat Verbatim 

Wawancara dengan Klien pada Lampiran 9 
178 Hasil Wawancara dengan Fazrina Mentor dalam USF Mentorship Program pada 

Tanggal 25 November 2016 di Kaya Resto. Lihat Hasil Wawancara dengan Mentor Klien pada 

Lampiran 13 
179 Hasil Wawancara dengan M.Nashir, Mentor dalam USF Mentorship Program pada 

Tanggal 25 November 2016 di Kaya Resto. Lihat Wawancara dengan Mentor Klien pada 

Lampiran 12 
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kepada orangtua, salah satunya dengan mencari penghasilan 

sendiri.  

Klien sering dipecat dalam suatu pekerjaan, seperti ketika 

menjadi guru les dan tes interviu untuk masuk organisasi pun 

sering gagal, kegagalannya ini dalam sesi interviu.180 

Klien sering gagal berkali-kali dalam mengikuti seleksi 

perekrutan anggota baru sebuah organisasi yang diinginkannya. 

“aku selalu enggak lolos interviu, sesi itu memang tersulit 

mbak, sulit karena aku harus mengendalikan emosiku, 

memang aku yang kurang mampu juga. ”181 

 

Dalam kalimat tersebut mengindikasi klien yang pesimis, 

selalu melihat kelemahan yang ada pada dirinya sehingga 

cenderung menyalahkan diri sendiri.  

Namun setelah hipnosholawat diberikan, klien memutuskan 

untuk terus berusaha dan pada akhirnya, klien tergabung dengan 

tim pengajar Yayasan Yatim Mandiri, yaitu sebuah lembaga sosial 

yang memiliki kegiatan mengajar les mata pelajaran untuk anak-

anak yatim dan dhua’fa sebanyak sepuluh orang. Dan setiap 

minggunya diadakan kajian pengajar untuk evaluasi dan upgrading 

pengetahuan dan klien melanjutkan kontraknya pada bulan Januari 

2017.182 

 

                                                           
180 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
181 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Islam Hipnosholawat pada Lampiran 6 
182 Hasil Observasi Kegiatan Klien di Yatim Mandiri pada Tanggal 26 November, di 

Rolag Kafe. Dan Lihat Surat Kontrak Kerja Yayasan Yatim Mandiri pada Lampiran 15  
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f. Kepribadian Klien 

Peneliti mengamati buku catatan harian milik klien. Dapat 

dilihat bahwa banyak tulisan-tulisan klien yang menampakkan 

proyeksi, ungkapan emosi yang terpendam dan tersimpan dalam 

alam bawah sadarnya. Sakit hati, persepsi-persepsi, kemarahan, 

dan tuntutan-tuntutan diri klien dalam melawan traumanya. 183 

      Peneliti kutip salah satu tulisan dalam catatan harian klien, 

 “Takut, hilangkan segera. Berpikirlah positif/bayangkan 

yang positive. Hanya positive”.184 

   

             Dari catatan tersebut, klien merasakan ada ketakutan 

sebagai bagian dari simtom trauma yang dirasakan.  

Kemudian klien mengatakan bahwa memang dirinya kalau 

tersakiti itu sakitnya “nemen” sampai dadanya sesak. Tapi selama 

ini yang dia lakukan adalah menghindar dan mencoba untuk cuek 

saja. Klien juga mengaku dan menyadari bahwa dirinya adalah tipe 

orang yang “introvert” atau tertutup. Dalam menyikapi suatu 

masalah klien lebih memilih untuk diam dan cenderung 

menghindar. Namun saat klien lebih memilih untuk diam, maka 

saat itu pula muncul pikiran negatif terhadap orang lain.185  

Klien mengaku kepikiran sama omongan-omongan 

pembulian yang menjadi kejadian traumatiknya sewaktu SMA, 

yang kemudian membuat klien berpikiran negatif terhadap semua 

                                                           
183 Lihat Catatan Harian Klien pada Lampiran 11 
184 Lihat Catatan Harian Klien pada Lampiran 11 
185 Hasil Wawancara dengan Klien di Perpustakaan UNAIR Kampus B pada Tanggal 15 

November. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

 

orang. Klien mengaku suka menjudge seseorang dulu sebelum jauh 

mengenal. Sulit menjalin hubungan kasih sayang dengan lawan 

jenis serta menutup diri dari laki-laki. Seperti yang ditulis dalam 

catatan klien, sebagai berikut :  

“tidak ada cowok bukan akhir dunia. Tapi pendewasaan diri.” 

 

“Jangan banyak cerita yang tidak penting, seperti cowok” 186 

 

 Sebenarnya sudah ada yang melamar klien sebanyak dua 

orang tetapi sampai sekarang belum ada pendekatan komunikasi 

yang lebih dalam. Klien membatasi perasaan-perasaan termasuk 

untuk memiliki kasih sayang dari lawan jenis.187 

4. Deskripsi Masalah Klien 

      Peneliti mengamati keadaan klien sebelum, pada saat dan 

setelah hipnosholawat dengan melakukan observasi, wawancara 

dengan klien dan orang-orang terdekat serta berpengaruh di kehidupan 

klien. Adapun untuk mendapatkan data yang valid dan terpercaya, 

peneliti melakukan uji validitas dengan teknik triangulasi. Bahwa 

untuk satu data peneliti menguji kesamaan atau kesesuaiannya dari 

beberapa sumber data atau dengan teknik yang berbeda-beda. 

    Sehingga diketahui permasalahan bahwa sewaktu SMA Klien 

pernah mengalami kejadian yang mengancam dan menyakiti hatinya. 

Tepatnya kelas 2 SMA saat presentasi di kelas. Klien merasa gugup, 

berbicara terbata-bata padahal persiapan materi sudah matang tapi 

                                                           
186 Lihat Catatan Harian Klien pada Lampiran 11 
187 Hasil Wawancara dengan Klien di Perpustakaan UNAIR Kampus B pada Tanggal 15 

November. 
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sama sekali tidak mampu disampaikan. Lalu self esteemnya dijatuhkan 

oleh teman-teman kelasnya. Klien bercerita bahwa seluruh teman-

teman menertawakannya habis-habisan, dan mengatakan bahwa klien 

bodoh, polos dan bertingkah laku seperti anak kecil. Hal tersebut yang 

melatarbelakangi klien mengakui bahwa ada 3 kata yang paling 

menyakitkan dan menggores hati, dan dia sangat tidak menyukai 

apabila ada seseorang yang mengatakan dirinya seperti anak kecil, 

polos dan bodoh.188  

“Saya trauma mbak kalau ada orang  yang bilang saya bodoh, 

polos dan seperti anak kecil. Kalau ada yang bilang seperti itu 

saya jadi keinget peristiwa... ahhh menyakitkan mbak kalau 

diingat” 189 

 

       Diungkapkan klien dengan penuh emosi. 

 

     Sehingga klien trauma apabila mendengar ada orang yang 

mengatakan dirinya polos, bodoh, dan kekanak-kanakan. Dan klien 

merasa tidak nyaman teringat peristiwa menyakitkan tersebut, sering 

menyalahkan dan mempersepsikan karakter orang lain di sekitarnya 

seperti karakter teman-teman SMA yang dulu membulinya, yaitu 

merasa sok pintar, bodoh, individualis dan sombong.  

Dalam keterangan lain juga klien mendekripsikan keadaan traumanya, 

sebagai berikut :  

“Iyah mbak,saya trauma, kalau saya presentasi di depan kelas itu  

bawaannya dredeg gitu mbak, kebayang yang enggak, enggak”190 

                                                           
188 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
189 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
190 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
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      Sebelum mengalami trauma kondisi klien baik-baik saja dan 

memiliki kompetensi diri yang baik, terbukti dari lulus seleksi masuk 

SMA favorit dan menjuarai lomba puisi tingkat kabupaten. Namun 

setelah kejadian traumatik, klien merasakan ada yang berubah darinya, 

seperti memiliki perasaan panik yang berlebihan, dredeg, berkeringat 

dingin dan jantung berdebar cepat serta dada sesak setiap kali 

dihadapkan dengan peristiwa yang persis dengan peristiwa traumatik, 

di mana saat itu klien yang menjadi pusat perhatian, saat-saat seperti 

presentasi di depan kelas, interviu dan berada di dalam Forum Group 

Discussion (FGD). Karena apabila dihadapkan dengan situasi tersebut, 

klien merasa peristiwa traumatik kembali terjadi. Dan hal tersebut 

yang sangat ditakutkannya, sehingga klien lebih memilih untuk 

menghindar dari hal-hal yang membuat dirinya teringat akan kejadian 

traumatik. Data ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara pada proses 

ketiga terapi hipnosholawat dan observasi dengan mengikuti kegiatan 

klien. 

     Klien memberikan keterangan bahwa dirinya sering mengalami 

flashback tentang kejadian traumanya tersebut, dan mempengaruhi 

kognitif klien. Sebagaimana dalam ungkapan berikut : 

“Terkadang kepikiran dan terbayang peristiwa itu saat presentasi 

sampai semester 7 ini mbak. Dan itu mempengaruhi pikiran saya, 

saya jadi selalu negatif thinking sama orang. Takut-takut orang-

orang menyangka saya bodoh. Saya takut itu terjadi lagi.” 191 

 

                                                           
191 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 November 2016 di Lab Konseling. 

Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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Dari keterangan klien tersebut dapat diketahui bahwa dirinya 

sulit untuk menjalin relasi atau keintiman hubungan bersama tema-

teman karena prasangka dan pikiran buruk sebagai akibat setelah 

mengalami kejadian traumatik. 

           Dalam keterangan lain, klien menjelaskan : 

 

“Bener mbak. iyah sangat, dan itu menghantui saya setiap kali 

dihadapkan dengan kondisi yang persis dengan itu, jadi flashback 

gitu mbak. Dan itu buat saya enggak tenang, saya jadi orang 

yang panikan dan enggak se PD dulu.”192 

   Adapun catatan harian klien serta karya penggalan novel yang 

klien tulis,193 menjelaskan bahwa klien menyimpan kesakitan-

kesakitan yang dalam dan banyak sekali, luka terpendam, kekecewaan, 

dendam dan amarah yang tersimpan di dalam alam bawah sadar. 

Hingga sampai saat ini klien belum dapat memaafkan atau melupakan 

kesakitan-kesakitan yang sudah terjadi tersebut di masa lalunya. Hal 

tersebut juga diketahui selama melakukan hipnosholawat, bahwa 

emosional yang ada di dalam alam bawah sadar klien muncul dan klien 

menceritakan apa serta bagaimana kejadian traumatiknya. Dalam 

penggalan novel yang klien tulis sendiri menceritakan perasaan dan 

kondisi klien saat bullying sewaktu SMA, yang diperankan oleh sosok 

bernama Annie Malary.194 

        Menurut teman klien memberikan keterangan bahwa klien 

cenderung menarik diri dari lingkungan, bahkan klien memutuskan 

                                                           
192 Hasil Wawancara dengan Klien, pada Tanggal 18 Oktober 2016 di Laboratorium 

Konseling. Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
193 Lihat Lampiran Penggalan Novel Klien pada Lampiran 14 
194 Lihat Lampiran Penggalan Novel Klien pada Lampiran 14 
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untuk tidak kuliah dalam beberapa minggu dengan alasan ingin 

menenangkan diri di rumah. Klien mengisolasi diri dan meninggalkan 

aktivitas kuliah karena ketidaksanggupannya untuk melawan 

gangguan-gangguan trauma yang dirasakan. Klien memang lebih 

senang  menyendiri, terkadang menampakkan  kepesimisan. Sehingga 

menurut mentor dan hasil raport mentee klien menyarankan untuk 

menjalin hubungan dengan orang yang dapat membuatnya 

berkembang dan tidak menutup diri.195 

     Lebih jelasnya simtom-simtom trauma yang dirasakan klien 

sebagai hasil observasi dan wawancara dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3  Kondisi Klien Sebelum Pelaksanaan Hipnosholawat 

 

No. 
Indikator 

Gejala Sebelum 

Terapi 

TP KD SR 

1. Mengalami flashback kejadian traumatik 

apabila dihadapkan dengan kondisi yang 

persis dengan kejadian traumatiknya. 

  
  

 

2. Merasa panik, takut, cemas, gugup dan 

tertekan saat dihadapkan dengan peristiwa 

traumatik.  

    

3. Takut dan khawatir kejadian traumatik akan 

terjadi kembali.  
    

4. Merasa ditolak dan diabaikan, dan 

berprasangka buruk terhadap orang lain. 
    

5. Respon fisik : 

Berkeringat dingin, dredeg, jantung 

berdebar kencang, serta nafas terasa sesak 

saat dihadapkan peristiwa yang persis 

dengan peristiwa traumatik. 

    

6. Kesulitan mengalami keintiman dan tiba- 

tiba merasa jauh dari orang lain, lalu 

memilih mengisolasi diri dari lingkungan. 

    

7. Respon kognitif :  

Menyalahkan diri sendiri dan 

mengkambing hitamkan orang lain. Tidak 

    

                                                           
195 Lihat  Raport Mentee Klien pada lampiran 10 
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jarang menyalahkan dan mengkritik semua 

orang. 

8. Merasa tak berguna dan kehilangan harapan 

masa depan. 
    

9. Menghindari tempat, orang atau sesuatu 

yang berhubungan dengan peristiwa 

traumatik dan enggan membicarakannya. 

    

10. Menyimpan amarah, kebencian, 

kekecewaan dan dendam terhadap peristiwa 

traumatik yang dialami. 

    

 

Keterangan : 

TP    : Tidak pernah nampak/dirasakan (tidak pernah muncul) 

KD   : Kadang-kadang nampak/dirasakan (perilaku muncul 3-4 kali) 

SR  :Sering Nampak/dirasakan (perilaku muncul hampir setiap ada 

stimulus) 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

     Dalam sub bab deskripsi hasil penelitian membahas dua bagian, 

yaitu proses implementasi terapi Islam melalui hipnosholawat dalam 

menangani trauma seorang mahasiswa UINSA Korban Bullying dan hasil 

dari proses terapi yang telah dilakukan. 

Agar dapat memberikan informasi secara komprehensif terkait 

data-data yang diperoleh, maka akan dijelaskan sebagaimana berikut : 

1. Proses Implementasi Terapi Islam Melalui Hipnosholawat dalam 

Menangani Trauma Seorang Mahasiswa UINSA Korban Bullying 

Adapun langkah-langkah terapi Islam melalui hipnosholawat ini 

memiliki struktur tahapan yang tidak jauh berbeda dengan tahapan 

hipnoterapi pada umumnya. Hanya saja hipnosholawat yang 

merupakan integrasi dari hipnoterapi dan terapi sholawat 

menggunakan bacaan sholawat serta kisah-kisah tauladan Nabi 

Muhammad SAW. sebagai nilai terapeutiknya. Dengan diawali 
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tawasul dan berdoa sebelum memulai terapi dan penambahan teknik 

giving solution pada akhir sesi. Sehingga pelaksanaan terapi Islam 

melalui hipnosholawat memiliki lima tahapan yang dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Pre Induksi atau Pre Talk  

Pre induksi dalam hipnoterapi pada umumnya hanya berupa 

percakapan sederhana sebagai pengenalan dan pengakraban antara 

terapis dan klien. Berbeda dengan hipnosholawat, selain sebagai 

langkah awal dalam membangun keakraban (raport building) 

dengan klien, eksplorasi masalah dilakukan pada tahap ini. 

Kemudian dilakukan tawasul dan doa serta penciptaan suasana 

khidmat dan khusyu’ melalui lantunan sholawat.  

Sebelum bertemu, klien menghubungi konselor via telepon. 

Meminta untuk konseling dan hipnoterapi. Pertemuan pertama 

begitu singkat karena terbatas oleh waktu. Hipnosholawat 

diberikan tidak secara penuh, hanya dilakukan penggalian data 

umum saja tentang klien. Sehingga pertemuan pertama hanya 

selesai pada tahap pre induksi. Selama beberapa menit 

berkomunikasi dengan klien, sudah mulai terbangun suasana 

hangat dan klien menanggapi setiap percakapan dengan raut wajah 

yang ceria. Kemudian klien dan konselor kembali mengatur 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

113 
 

 

pertemuan ulang untuk melakukan sesi konseling atau terapi, yang 

disepakati pada esok hari. 196 

Pada pertemuan berikutnya konselor mencoba mencairkan 

suasana, membangun trust, menghilangkan rasa takut terhadap 

hipnosholawat yang akan dilakukan. Serta mengeksplorasi 

permasalahan klien secara detail. Dalam pre induksi ini peneliti 

yang sekaligus menjadi konselor melakukan assesmen penggalian 

data dengan wawancara dan observasi. Konselor mengumpulkan 

data dan memilah-milah serta memfokuskan data yang berkaitan 

dengan problem yang ditangani. Klien menyebutkan bahwa dirinya 

sering mengalami flashback kejadian bullying sewaktu SMA, klien 

merasa berubah lebih negatif, merasakan kecemasan, dan panik 

yang berlebihan saat dihadapkan dengan peristiwa yang persis 

dengan kejadian masa lalunya tersebut. Kemudian setelah 

dieksplor lebih dalam lagi sikap dan gangguan-gangguan 

psikologis yang klien rasakan ternyata semuanya berawal dari 

kejadian bullying sewaktu SMA, saat klien presentasi di depan 

kelas. Klien dibully dengan kata-kata bodoh, polos dan bertingkah 

seperti anak-anak. Semua teman-teman menertawakan dan 

menudingnya. Hal tersebut membuat klien sedih, kecewa, marah 

dan sakit hati. Kejadian tersebut sangat mengganggu integritas 

psikologis klien dan klien takut kejadian tersebut akan terjadi 

untuk kedua kali dalam hidupnya. Sehingga klien cenderung 

                                                           
196Lihat Wawancara Verbatim pada Lampiran 4  
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menghindar ketika dihadapkan dengan peristiwa yang persis 

dengan kejadian traumatiknya, kurang percaya diri dan 

menganggap semua orang akan berlaku sama seperti teman-teman 

SMA nya dulu yang mengolok-olok dan menyakiti perasaannya. 

Data digali sebanyak-banyaknya sehingga diketahui bahwa 

klien mengalami trauma terhadap bullying yang dialami saat SMA. 

Trauma masa lalunya tersebut tersimpan dan menyakiti alam 

bawah sadar klien, sehingga tertanam memori, belief, value serta 

persepsi-persepsi negatif di alam bawah sadar klien. Diagnosa 

konselor tersebut diperkuat dengan pengakuan klien sendiri bahwa 

gangguan-gangguan yang selama ini dirasakan adalah trauma yang 

dilatarbelakangi kejadian bullying saat SMA. Setelah mengalami 

kejadian traumatik dirinya menjadi orang yang kurang percaya diri, 

merasa panik, gugup dan cemas yang berlebihan ketika presentasi 

di depan kelas, diinterviu ataupun berdiskusi dengan teman-teman 

kelas. Dalam persepsi klien, orang-orang akan menganggap dirinya 

bodoh, polos dan kekanak-kanakan. Klien menganggap orang-

orang menjauh darinya. Sehingga dia merasa kesepian dan 

terasing, hal tersebut yang membuat klien untuk menghentikan 

aktivitas kuliah sementara dan mengambil keputusan untuk 

mengisolasi diri, menenangkan diri sementara waktu. 

Setelah konselor cukup memahami permasalahan klien, 

kemudian pada sesi kedua hipnoshoalwat konselor memberikan 

pertanyaan sebuah analogi menggunakan skala, sebagai berikut :  
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“Mbak jika saya beri skala 1-10, tingkat ketidakpercayaan  

diri, trauma dan ketakutan mbak saat ini berada di angka 

berapa?, angka satu paling tidak percaya diri dan 10 sangat 

percaya diri.”197 

 

   Pertanyaan konselor sebagai teknik eksplorasi masalah dan 

perasaan klien. Kemudian klien menyebutkan angka dua yang 

digambarkan dengan gangguan-gangguan trauma yang dirasakan. 

Seperti sikap klien yang menjadi gugup, cemas, kurang percaya 

diri dan terbata-bata saat presentasi sekalipun sudah persiapan 

materi secara matang. Sering merasakan kejadian traumatik 

kembali dan mempersepsikan semua orang-orang sejahat teman-

teman SMAnya. Marah dan kecewa kepada pelaku bullying 

sewaktu SMA. Selalu berburuk sangka dengan orang lain, interviu 

dan karir sebagai guru les selalu gagal. Demikian penggambaran 

masalah yang dianalogikan dalam angka dau oleh klien. Lalu klien 

mengharapkan skala tersebut naik setidak-tidaknya menjadi 6. 

Digambarkan dengan perubahan klien yang mampu memaafkan 

dengan tulus dan lapang dada orang-orang maupun kejadian 

traumatik yang dialami. Tidak lagi dihantui dengan kejadian 

traumatik. Dapat berpresentasi di depan kelas dengan rileks, tidak 

khawatir dengan persepsi-persepsi orang lain tentang dirinya. 

                                                           
197Lihat Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6  
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Percaya diri ketika wawancara, dan mampu menjadi guru yang 

baik.198 

Setelah memahami masalah dan harapan klien, konselor 

membimbing klien untuk berdoa dan bertawasul. 

“Sebentar lagi  kita akan memulai sesi hipnosholawat, mari 

kita tundukkan ego, memanjatkan doa dengan khusyu’ dan 

berpasrah kepada Allah SWT, atas semua masalah yang 

dimiliki”. 199 

    

          Tawasul yang pertama kepada Rasulullah SAW, kedua 

kepada Auliya, berdoa untuk kebahagiaan orangtua, guru-guru dan 

pencapaian cita-cita atau harapan serta memohon kepada Allah 

agar terbebas dari segala masalah dan penyakit-penyakit hati.  

            Setelah itu konselor membimbing klien untuk melafalkan 

sholawat tibbil qulub sebagai berikut : 

دٍ طِبَِّ القُْلُوبِْ وَدَوَائهَِا   سَيَِّدِناَ مَُُمََّ
 .الَلََّهُمََّ صَلَِّ عََلَ

بدَْانِ  
َ
بصَْارِ وَضِيَائهَِا .وشَِفَائهَِا  وعَََفيَِةِ الْأ

َ
  .وَنوُْرِ الْأ

   آلِِِ وَصَحْبهِِ وسََلَِّمْ وَعََلَ 
Artinya: “Ya Allah, berikanlah rohmat kepada baginda kami, Nabi 

Muhammad sebagai penyembuh hati sekaligus obatnya, 

memberikan kesehatan badan dan mengobatinya, yang menjadi 

cahaya mata hati dan sinarnya, dan semoga Engkau memberikan 

barokah dan kesejahteraan”.200 

 

 Bersholawat yang merupakan perintah Allah, memiliki 

banyak faedah, seperti  dapat menjauhkan dari penyesalan, 

kerugian, menghilangkan kesulitan dan kesusahan serta 

                                                           
198 Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
199Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5  
200 Al-Juma>natus> sa>ri>f, Al-Majmu>-us> S<ari>ful Ka>mil, (Bandung : CV. Penerbit Juma>natul-

Art, 2007), Hal. 176 
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melapangkan dada agar mudah menerima sesuatu dan lain-lain. 

Serta dijelaskan pula Allah SWT. akan mengabulkan doa-doa yang 

diawali dengan bersholawat.201 Sholawat digunakan dalam terapi 

hipnosholawat dengan mengaharap mendapatkan segala faedah 

yang terkandung. 

Bacaan sholawat tibbil qulub dapat menciptakan kondisi 

spiritual serta kekhusyu’an mengantarkan klien untuk berpasrah 

dan berserah diri kepada Allah serta merasakan cinta kepada 

baginda Rasulullah SAW.202 Berdoa, menyadari serta memaknai 

bahwa Allah melalui tawasul kepada Rasulullah dapat mengobati 

segala penyakit hati dan memberikan sinar pada mata hati. 

Sehingga energi-energi negatif, yang ditampakkan melalui 

perilaku, emosi dan perasaannya saat ini merupakan penyakit batin 

yang mengakibatkan dirinya mengalami trauma. Maka sholawat 

tibbil qulub dapat menjadi menjadi bagian dari terapeutik untuk 

klien. 

Setelah bersholawat klien dibimbing untuk berdoa, 

sebagaimana berikut : 

ــهُمَّ اِنِِى اَعُوْذُ بِكَ مِنَ   َـّ  وَاَعُوْذُبِكَ مِنَ العَْجْـزِ وَاْلكَسَلِ  وَالحَْزَنِ  الْه مَ َمِنَ الل

يْنِ وَقـَهْ جَالِ وَاَعُوْذُبِكَ مِنَ الجُْـبِْْ وَالبُْخْـلِ وَاَعُوْذُبِكَ مِنْ غلَبََتِ الدَّ  رِ الرِى

  Artinya : “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu, dari 

hal yang menyusahkan dan menyedihkan. Dan aku berlindung 

                                                           
201Labib MZ,Keutamaan Sholawat Nabi, (Surabaya :Bintang Usaha Jaya, 1995),hal.13-14  
202 Agus Mustofa, Energi Dzikir Alam Bawah Sadar, (Surabaya :PADMA Press, 2011), 

hal.230 
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kepada Mu dari lemah dan rasa malas, dan aku berlindung kepada 

Mu dari sifat pengecut dan kikir, dan aku berlindung kepada Mu 

dari lilitan hutang dan penindasan orang.”203 

 

Selanjutnya klien diajak untuk menenangkan hati dan 

pikiran. Konselor membimbing klien untuk berdzikir mengingat 

Allah dan Rasul-Nya, mengetuk hati, merasakan kerinduan yang 

ada di lubuk hati dengan cara menghadirkan sosok Rasulullah 

SAW. Konselor membuat klien menjadi nyaman, lebih tenang dan 

rileks kemudian memasuki sesi induksi. 

b. Induksi 

Dalam tahap ini konselor membimbing klien untuk 

memasuki kondisi trance (kondisi dalam alam bawah sadar). 

Membuat klien rileks agar dapat diturunkan gelombang otaknya 

dari betha ke alpha lalu tetha dengan menggunakan relaksasi 

progresif dan lantunan sholawat kepada Rasul. Klien diminta 

menghembuskan nafas berulang kali, sampai terlihat dari fisik 

klien yang tenang dan rileks. Dengan menikmati alunan musik 

instrumen yang diputar, konselor mengatakan kepada klien. 

“Asyhadu alla ilaa ha illa Allah, wa asyhadu anna 

Muhammadar Rasulullah. Allahumma sholli ‘ala sayidina 

Muhammad. Ya Allah, ya Rasul dengan penuh rasa syukur 

atas semua nikmat, nikmat sehat dan tubuh yang sempurna 

tanpa cacat. Silahkan sekarang lantunkan sholawat dalam 

hati dan semakin anda melantunkan sholawat maka semakin 

damai hati dan pikiran. Sekarang katakan kepada mata anda, 

wahai mata terima kasih karena seharian ini sudah 

menemani saya melihat dunia. Sekarang rasakan otot-otot 

pada mata yang mengencang kini mulai meregang. Mata 

                                                           
203 Abû Dâwud  Sulaymân  ibn al Ash‘ath al Sajastânî, Sunan Abî Dâwud, (Beyrut: Dâr al 

Kitâb al ‘Arabiyy), jilid I, hlm 569 
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anda terasa ringan sekali, nyaman dan mulai mengantuk. 

Kelopak mata sulit sekali untuk digerakan karena anda telah 

benar-benar merasakan kenyamanan dan rileksasi yang 

mendalam. Semakin anda mencoba untuk membuka mata, 

justru semakin sulit. Mata terasa sangat malas dan 

mengantuk. Dan sekarang, rasa nyaman dan rileks dari mata 

menyebar ke seluruh tubuh. Sekarang tubuh anda terasa 

nyaman, rileks dan ringan sekali. Tubuh anda seperti kapas 

yang terombang-ambing oleh angin terasa ringan dan 

tenang.”204 

 

Apabila sudah tampak tempo hembusan nafas pelan teratur 

yang terlihat dari perut klien, juga ditandai dengan tubuh klien 

yang terlihat lemas dan semakin rileks, maka  dapat disimpulkan 

bahwa klien sudah berada dalam kondisi hipnosis (trance). 

Sehingga tahap hipnosholawat dilanjutkan pada tahap berikutnya 

yaitu deepening dan terapeutik. 

c. Deepening dan Terapeutik 

Dalam tahap ini konselor memperdalam kondisi trance 

klien dan memberikan sugesti terapeutik kepada klien. Dalam 

deepening konselor menggunakan teknik deepening aktivitas, 

yakni meminta klien untuk membayangkan dirinya menuruni 

sepuluh anak tangga dan setiap langkah turun, artinya klien 

memasuki alam bawah sadar lebih dalam lagi dan pada anak 

tangga terakhir konselor meminta klien untuk membayangkan 

bahwa sosok Rasulullah SAW. berada di hadapannya, klien 

diminta untuk mengungkapkan semua masalah yang dimiliki dan 

menyesakkan dada selama ini. Dan meminta klien untuk 

                                                           
204 Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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memvisualisasikan dirinya bertemu dengan Rasul. Seketika air 

mata klien tumpah dan menagis tersendu-sendu. Klien pun 

mengadukan semua masalahnya kepada Rasulullah. Kemudian 

konselor memandu dan membawa klien melangkah mundur 

menuju puluhan abad yang lalu, kemudian masuk ke zaman 

Rasulullah, di mana klien akan mempelajari sirah dan tauladan 

Rasulullah dengan lebih nyata. Selama tahap deepening konselor 

menanamkan sugesti atau nilai-nilai suri tauladan melalui cerita 

penggambaran pribadi Rasulullah yang mulia, berkepribadian yang 

tulus, penyayang, sabar, lapang dada, pemaaf, baik hati, tangguh 

dan bijaksana sebagaimana berikut : 

“Sekarang silahkan anda melangkah mundur melihat 

perjuangan Rasulullah SAW dengan sangat nyata. Sekarang 

anda sudah berada di zaman Rasul. Berdiri di sebuah gang, 

dan anda melihat Rasulullah berjalan di sana. (jika anda 

sudah melihat Rasulullah silahkan anggukan kepala anda). 

Bagus sekali, lalu sekarang anda menyaksikan seorang kafir 

Quraisy meludahi Rasul, melempari Rasul dengan kotoran 

unta dan batu, juga tidak ketinggalan dia mencaci-maki 

Rasul. Sungguh anda melihat kejadian itu langsung di 

hadapan anda sekarang, tidak sampai hati lengketnya ludah 

dan baunya kotoran itu menempel jijik di sekujur tubuh Rasul 

dan wajah Rasul. Hal tersebut dilakukan setiap hari. Hingga 

pada suatu hari anda mendapati Rasulullah kembali 

melewati jalan tersebut dan tidak ada lagi orang kafir 

Quraisy. Rasulullah nampak heran dan bertanya-tanya 

keberadaannya. Kemudian Rasulullah menelusuri jalan 

setapak. Silahkan anda ikuti kemana Rasul akan pergi. 

Rasulullah berhenti di depan sebuah rumah, Rasulullah 

mengucapkan salam dan mengetuk pintu. Kemudian  didapati 

orang kafir Quraisy itu dengan wajah yang pucat pasih. 

Rupanya dia sedang sakit dan Rasulullah menjadi orang 

pertama yang menjenguknya. Sehingga membuat orang yang 

selama ini memperlakukan hina Rasulullah seraya memeluk 

Rasul, dia malu dan menyesal lalu meminta maaf kepada 
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Rasul juga berjanji tidak akan melakukan hal keji itu 

kembali”.205 

 

Dari cerita tersebut memberikan pengertian kepada klien, 

bahwa Rasulullah pernah mengalami bullying yang jauh lebih berat 

dan menyakitkan dari yang klien rasakan. Namun Rasul sebagai 

sosok yang berjiwa besar, beliau memaafkan mereka tidak 

menyimpan dendam dan amarah melainkan Rasul membalasnya 

dengan kebaikan yang tulus. 

Setelah konselor menanamkan nilai-nilai suri tauladan 

Rasulullah kepada klien melalui cerita. Selanjutnya konselor 

menggunakan teknik forgiveness untuk mendamaikan dirinya 

dengan kejadian traumatik di masa lalu. Klien diminta 

menghadirkan dan merasakan kembali kejadian traumatiknya, 

kemudian klien mengungkapkan semua kekecewaan atau 

kesakitan-kesakitan yang tersimpan dan menyesakkan dada dan 

klien diminta berdialog dengan orang-orang yang mebullynya 

sewaktu SMA. Dialog dilakukan sampai merasionalkan pemikiran, 

memperbaiki persepsi di masa lalu klien dengan tujuan klien 

memaafkan orang atau kondisi yang terkait di masa lalunya 

tersebut mencontoh sebagaimana pribadi Rasulullah. Setelah itu 

klien yang masih dalam kondisi trance diminta untuk mengambil 

nilai-nilai positif, sikap Rasul yang mulia seperti Rasul yang 

penyayang, pemaaf, tidak pernah menyimpan beban, tangguh, 

                                                           
205 Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
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selalu semangat, tidak pantang menyerah, Rasul yang baik hati, 

jujur dan selalu dekat dengan Allah, klien diminta untuk 

menanamkan kepribadian tersebut dalam dirinya. Peneliti 

mengamati terdapat perubahan respon baik secara verbal maupun 

non verbal yang ditampakkan oleh klien dalam teknik forgiveness 

pada ketiga implementasi terapi hipnosholawat. 

Pada hipnosholawat pertama klien masih terlihat sulit dan 

berat untuk memaafkan orang-orang yang menyakitinya di masa 

lalu, walaupun hingga pada akhirnya klien memaafkan mereka 

dengan perdebatan yang cukup lama.206 Kemudian pada sesi 

hipnosholawat yang kedua klien mampu memutuskan tali 

kemarahan, kebencian serta dendam terhadap peristiwa masa 

lalunya.207 Kemudian perasaan lapang dan ikhlas ditampakkan 

klien pada sesi hipnosholawat ketiga, saat memvisualisasikan 

bertemu Rasul, dengan ringan klien mengatakan  “aku memaafkan 

mereka, semua orang perorangnya, agar bisa kuat lagi.”208. dari 

hasil pengamatan tersebut peneliti menyimpulkan terdapat 

perubahan positif yang terjadi pada emosi klien dan klien sudah 

mampu memaafkan kejadian traumatiknya, sebagaimana meniru 

tauladan Rasulullah yang memaafkan orang-orang yang menyakiti. 

                                                           
206Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 5 
207Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 6 
208 Lihat Verbatim  Proses Terapi Hipnosholawat pada Lampiran 7 
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Dan yang terakhir dalam sesi deepening ini adalah 

pengucapan anchor.209 Konselor meminta klien untuk 

mengucapkan kata  “ya Rasul” (anchor), kemudian klien diberikan 

sugesti bahwa setiap klien mendengarkan atau mengucapkan kata 

“ya Rasul” kapanpun dan dimana pun, maka klien merasa menjadi 

pribadi yang lebih baik, pribadinya Rasulullah, pribadi yang 

sempurna dan meneladani sikap Rasul, yang jujur, amanah, 

penyayang, tangguh, berakhlakul karimah dan semangat, pantang 

menyerah, pemaaf dan sebagaimana dalam cerita dan dalam 

pengetahuan klien. 

d. Terminasi 

Dalam tahap terminasi konselor meminta klien membuka 

mata dan mengembalikan klien ke kondisi normal. Konselor 

mengucapkan ayat berikut :  

تُهَايَ   يَّ
َ
ر   رَاضِيَة رَبَّكِِ  إلَِى  جِعِي ر  ٱ ٢٧مَئنَِّةُ مُط  ل  ٱ سُ لنَّف  ٱ أ  ٢٨ ضِيَّةمَّ
  ٣٠ جَنَّتِ  خُلِ د  ٱوَ  ٢٩ دِيعِبَى  فِ  خُلِ د  ٱفَ 

Artinya : “Wahai jiwa yang telah mencapai ketentraman, 

kembalilah kepada Tuhan mu dalam keadaan ridha dan diridhai. 

Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hambaku. Dan 

masuklah ke dalam surgaku.”(Q.S Al-Fajr : 29 – 30)210 

Kemudian klien diminta menghitung angka 1 sampai 25 di 

dalam hati, dan saat hitungan terakhir klien diperbolehkan 

membuka mata dengan kondisi yang sehat, segar dan semangat. 

                                                           
209Stimulus yang memicu suatu reaksi spesifik tertentu 
210 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-Art, 

2004), hal. 595 
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e. Giving Solution (Follow Up) 

 Setelah klien membuka matanya, dan diam sejenak sambil 

membersihkan air mata. Konselor menanyakan bagaimana 

perasaan klien setelah hipnosholawat, baik ungkapan-ungkapan 

terkait pelajaran yang dapat diambil dari tauladan Rasulullah, 

termasuk rencana tindakan klien ke depan. Langkah Giving 

Solution sama dengan langkah akhir pada tahap konseling yakni 

follow up. berupa tindak lanjut atau langkah klien dalam membuat 

rencana tentang tindakan-tindakannya ke depan.  

 Pada tahap ini klien menyadari bahwa dirinya 

memperparah traumanya dengan menyimpan amarah dan 

kebencian terhadap peristiwa bullying di masa lalu. Dan klien 

menyadari bahwa perasaan itu adalah salah, tidak sesuai dengan 

apa yang dicontohkan oleh Rasulullah yang mengalami bullying 

jauh lebih menyakitkan dibanding klien. Sehingga klien mengaku 

setelah melakukan hipnosholawat ini perasaannya jauh lebih lega 

dan tenang. Dan klien mencoba memaafkan serta melupakan 

kejadian tersebut, dan ikhlas dengan semua yang sudah terjadi. 

Sehingga klien merasa jauh lebih percaya diri dan tidak khawatir 

orang-orang akan beranggapan buruk tentang dirinya. 

Adapun tahapan hipnosholawat dapat dilihat melalui bagan 

berikut: 
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Tabel 3.4 Tahapan Hipnosholawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

       Di awal penelitian, peneliti merencanakan pemberian 

hipnosholawat sebanyak 4 kali kepada klien, dengan durasi waktu satu 

jam pada setiap sesi hipnosholawat. Namun implementasi terapi Islam 

melalui hipnosholawat yang terlaksana sebanyak tiga kali, yakni pada 

tanggal 18 Oktober 2016, 18 November 2016 dan 27 November 2016. 

Hipnosholawat yang terakhir dilakukan sebagai penguatan nilai-nilai 

suri tauladan Rasul karena mengingat klien tidak seemosional pada 

hipnosholawat pertama. Dan sudah terlihat adanya perubahan positif 

pada diri klien terhadap gangguan traumanya, menurut hasil observasi 

H
IP

N
O

S
H

O
L

A
W

A
T

Pre Induksi

(tahap wawancara, tawasul, 
dan sholawat) 

Induksi

(tahap memasuki trance atau
subsconsious mind)

Deepening & Terapeutik

(memperdalam subsconsious dan 
pemberian sugesti  (sirah Nabi)

Terminasi

(mengembalikan klien ke 
consious mind)

Giving Solution

(feedback : ungkapan perasaan, 
perencanaan dan tindak lanjut sebagai 

solusi dari masalah)
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dan wawancara selama penelitian. Hipnosholawat yang keempat tidak 

dilakukan karena pertimbangan, peneliti merasa klien sudah lebih baik 

dan melihat ada perubahan-perubahan positif pada diri klien. Adapun 

rincian pemberian hipnosholawat dijelaskan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.5 Implementasi Hipnosholawat di Lapangan 

No. Tempat Durasi 

Waktu 

Keterangan 

18 Oktober 2016 (Hipnosholawat Pertama) 

1. Lab BKI 1 jam 

40 

menit 

1. Klien terlihat ragu dan masih belum 

percaya pada konselor, ini menjadi hambatan 

dalam proses hipnosholawat yang diberikan, 

karena klien belum terbuka sepenuhnya. 

2.Masih ada rasa ketakutan pada diri klien 

terhadap hipnosholawat. Karena klien belum 

pernah hipnoterapi sebelumnya. Sehingga 

untuk mengatasi ini konselor membutuhkan 

waktu raport building yang cukup lama, 

berupaya meyakinkan klien dengan 

intervensi hipnosholawat. 

3.Konselor menemukan problem trauma 

pada tahap pre induksi (assesmen) namun 

belum mendetail. Dan klien menceritakan 

masalah tersebut dengan berat, cenderung 

menghindar untuk membicarakannya. 

4.Klien menampakan emosional (secara non 

verbal) namun ditutupi dengan defense 

mechanism yang kuat  saat disinggung 

peristiwa traumatik, problem tidak 

dideskripsikan dengan verbal secara rinci. 

5. Pada teknik forgiveness klien sulit untuk 

memaafkan peristiwa traumatiknya. 

6. Tahap giving solution tidak dilakukan 

dengan maksimal karena keadaan klien 

pusing setelah melakukan hipnosholawat, 

sehingga tidak memungkinkan. 

18 November 2016 (Hipnosholawat Kedua) 

2. Lab BKI 2 jam  1.Klien merasa hipnosholawat yang pertama 

memiliki pengaruh membantu masalah 

traumanya.dan merasa ada perubahan namun 

masih mengganjal. 

2. Klien sudah trust kepada konselor, 

sehingga menceritakan masalahnya secara 

gamblang dan sukarela juga tidak 

membeban. Diceritakan kondisi klien 

sebelum dan sesudah peristiwa trauma. 
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3. Tercipta kondisi yang akrab antara 

konselor dan klien. 

4. Emosional non verbal kadang-kadang 

ditampakkan oleh klien. 

5.Klien mampu merencanakan langkah-

langakah yang akan dilakukan secara jelas 

pada tahap giving solution. 

27 November 2016 (Hipnosholawat Ketiga) 

3. Kos 

klien 

55 

menit 

1.Klien sudah merasakan ada perubahan 

positif. 

2.Sehingga konselor hanya memberikan 

penguatan pada sugesti di tahap deepening 

dan terapeutik serta perencanaan pada tahap 

giving solution. 

 

   Selama proses penelitian, peneliti melakukan pencarian data-

data melalui observasi, dan wawancara. Peneliti juga mencoba 

mengikuti beberapa kegiatan klien. Seperti pada tanggal 22 Oktober 

2016, peneliti mengobservasi ke kediaman klien berupa kos-kosan di 

Pabrik Kulit, Wonocolo (belakang masjid Muayyad). Pada tanggal 15 

November 2016, peneliti bersama klien pergi ke perpustakaan 

UNAIR. Pada tanggal 25 November mengikuti kegiatan organisasi 

klien yaitu USF Graduation Mentee. Kemudian tanggal 26 November 

mengikuti kegiatan evaluasi tim pengajar Yatim Mandiri di Rolag 

Kafe. Selama itu klien memperoleh data-data baik dari klien langsung 

maupun teman kelas, teman organisasi klien juga mentor-mentor yang 

membimbing klien dalam program mentorship. 
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2. Hasil dari Proses Terapi Islam Melalui Hipnosholawat dalam 

Menangani Trauma Seorang Mahasiswa UINSA Korban Bullying  

Dalam rangka mengetahui tingkat keberhasilan terapi Islam 

melalui hipnosholawat bagi klien trauma, peneliti yang sekaligus 

menjadi instrumen atau alat penelitian mengamati kondisi klien baik 

sebelum, saat dan sesudah dilakukan hipnosholawat. Pengamatan 

dilakukan melalui wawancara maupun observasi langsung dengan 

mengamati perubahan beberapa indikator trauma, yang peneliti 

rangkum dalam behaviour checklist. Behaviour checklist merupakan 

metode dalam observasi yang mampu memberikan keterangan 

mengenai muncul tidaknya perilaku yang diobservasi dengan 

memberikan tanda cek (v) jika perilaku yang diobservasi muncul,211 

sebagaimana berikut : 

Tabel 3.6 Kondisi Klien Sesudah  Pelaksanaan Hipnosholawat 

No. Indikator 

Gejala Sesudah 

Terapi 

TP KD SR 

1. Mengalami flashback kejadian traumatik 

apabila dihadapkan dengan kondisi yang persis 

dengan kejadian traumatiknya. 

       

2. Merasa panik, takut, cemas, gugup dan 

tertekan saat dihadapkan dengan peristiwa 

traumatik.  

    

3. Takut dan khawatir kejadian traumatik akan 

terjadi kembali.  
    

4. Merasa ditolak dan diabaikan, dan 

berprasangka buruk terhadap orang lain. 
    

5. Respon fisik : 

Berkeringat dingin, dredeg, jantung berdebar 
    

                                                           
211Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, ( Jakarta 

Selatan : Salemba Humanika, 2010), hal.136 
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kencang, serta nafas terasa sesak saat 

dihadapkan peristiwa yang persis dengan 

peristiwa traumatik. 

6. Kesulitan mengalami keintiman dan tiba- tiba 

merasa jauh dari orang lain, lalu memilih 

mengisolasi diri dari lingkungan. 

    

7. Respon kognitif :  

Menyalahkan diri sendiri dan mengkambing 

hitamkan orang lain. Tidak jarang 

menyalahkan dan mengkritik semua orang. 

    

8. Merasa tak berguna dan kehilangan harapan 

masa depan. 
    

9. Menghindari tempat, orang atau sesuatu yang 

berhubungan dengan peristiwa traumatik dan 

enggan membicarakannya. 

    

10. Menyimpan amarah, kebencian, kekecewaan 

dan dendam terhadap peristiwa traumatik yang 

dialami. 

    

Keterangan : 

TP    : Tidak pernah nampak/dirasakan (tidak pernah muncul) 

KD   : Kadang-kadang nampak/dirasakan (perilaku muncul 3-4 kali) 

SR  :Sering Nampak/dirasakan (perilaku muncul hampir setiap ada 

stimulus) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

terapi Islam melalui hipnosholawat yang diberikan kepada klien 

trauma berhasil dengan melihat simtom-simtom traumanya yang 

terminimalisir dan mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

Setelah pelaksanaan hipnosholawat, klien sudah tidak pernah 

lagi mengalami flashback peristiwa traumatiknya. Klien juga mampu 

mengelola emosi perasaan panik serta cemas saat dihadapkan dengan 

peristiwa traumatik, sehingga klien nampak lebih tenang. Dibuktikan 

pada tanggal 25 November 2016 dalam acara Graduation Mentee 

berlangsung, klien berani untuk speak up di hadapan banyak orang 

dengan lebih percaya diri. Walaupun saat itu klien belum mampu 

menatap audience, mata dan kepalanya difokuskan pada kertas yang 
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dipegang. Namun klien mengaku bahwa kejadian tersebut merupakan 

suatu kemajuan yang dirasakan, dia tidak merasakan dredeg, gemetar 

dan keringat dingin saat di depan. Hanya sebelum maju saja telapak 

tangan klien berkeringat dingin. Namu klien mampu dengan ringan 

melangkahkan kakinya dan berada di tengah-tengah forum, menjadi 

pusat perhatian semua peserta di forum tersebut.212 

Walaupun dalam hatinya masih ada kekhawatiran bahwa 

kejadian traumatik akan dialami kembali, namun klien mampu 

mengelola pikiran lebih positif. Luapan emosi, kekecewaan dan 

kemarahan sudah klien luapkan pada sesi deepening dan terapeutik 

dalam hipnosholawat sehingga klien merasa lega, ikhlas dan lapang 

dada. Klien mulai mampu mengendalikan pikirannya secara bijak. 

Klien dapat mengelola persepsi negatif tentang orang-orang di sekitar, 

bahwa mereka tidak sama seperti teman-teman SMAnya dulu yang 

merendahkan dan membulinya. Klien mampu mengambil pelajaran 

dan nilai-nilai suri tuladan Rasul dan mengaplikasikannya, membuat 

klien menjadi lebih tenang, dapat mengontrol emosi serta tindakan.  

Klien pun merasa perlu untuk menjalin networking sebanyak-

banyaknya, sehingga ketakutan dalam berdiskusi ataupun 

berkomunikasi dengan orang lain sekarang berganti menjadi inovasi 

klien untuk mendirikan sebuah komunitas baru, wadah berkumpul 

teman-temannya untuk berdiskusi tentang literasi. 

                                                           
212 Lihat Verbatim Wawancara dan Observasi Klien dalam Acara Graduation Mentee 

pada Lampiran 9  
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Kompetensi yang dulu terpendam dalam diri klien akibat 

trauma yang dialami sekarang sudah mampu klien tunjukan kembali, 

sehingga klien menjadi lebih percaya diri dan memiliki semangat 

hidup. Seperti klien memutuskan untuk kembali mencoba menjadi 

guru les privat di Yayasan Yatim Mandiri dan mencoba berproses di 

sana. Bahkan klien memperpanjang kontrak kerjanya di bulan Januari 

2017.213 

Setelah dilakukan hipnosholawat klien mampu kembali 

mengaktualisasikan diri, menurut keterangan teman-teman klien pun, 

melihat adanya perubahan positif dalam diri klien. Klien terlihat lebih 

tenang dan mulai mencoba aktif dalam proses belajar.

                                                           
213 Lihat Surat Kontrak Kerja Yayasan Yatim Mandiri pada Lampiran 15 
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